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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salahsatu disiplin ilmu yang tidak pernah lepas dari 

kehidupan manusia. Sebagai salahsatu bidang ilmu pengetahuan, matematika 

bahkan sudah diperkenalkan dan diajarkan sejak usia dini. Hal ini karena 

matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, matematika sebagai disiplin ilmu harus 

dikuasai oleh manusia untuk membantu menyelesaikan berbagai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat matematika sangat penting sebagai 

bagian dari kehidupan manusia, maka dalam hal ini siswa sebagai pembelajar 

harus mampu menguasai matematika. 

Namun pada kenyataannya, kemampuan matematika siswa masih cukup 

rendah. Rendahnya kemampuan siswa terhadap matematika karena kurangnya 

minat siswa terhadap matematika. Anggapan bahwa rendahnya kemampuan siswa 

terhadap matematika ini tidak lepas dari tanggung jawab guru. Hal ini guru 

berperan untuk menciptakan dan membuat siswa memiliki motivasi dan minat 

terhadap matematika. Peran guru adalah mampu membimbing dan memberikan 

pembelajaran yang bermakna serta memberikan fasilitas kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya sebagai bekal dalam memecahkan 

berbagai permasalahan yang dihadapinya. Guru sebagai fasilitator harus mampu 

memberikan pembelajaran yang menantang dan menarik bagi siswa agar siswa 

merasa sadar bahwa belajar matematika adalah sebuah kebutuhan bukan sebuah 

keterpaksaan bagi siswa. 

Sejalan dengan hal itu, bahwa sebagaian besar siswa belum menganggap 

bahwa belajar matematika adalah sebuah kebutuhan. Siswa masih menganggap 

bahwa matematika itu adalah salahsatu pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan wawancara di kelas V SDN 

Cimalaka III pada tanggal 13 November 2018 dengan jumlah siswa sebanyak 33 

orang. Sebagaian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka tidak menyukai 

matematika. Alasan yang mereka berikan yaitu karena matematika banyak
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perkalian, tidak bisa mengoperasikan perkalian, lupa rumus, susah 

mengingat/menghafal materi yang telah dipelajari, susah menghitung, 

pembelajaran yang membosankan, serta siswa tidak memahami materi yang 

diajarkan. 

Anggapan siswa terhadap pelajaran matematika yang sulit membuat 

psikologis siswa terganggu yang pada akhirnya siswa akan merasa cemas, takut, 

bahkan siswa akan merasa tak acuh jika berhadapan dengan matematika dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun faktor yang dapat menyebabkan psikologis siswa 

terganggu tersebut yaitu rasa tidak menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran 

karena cara mengajar guru yang sulit diterima oleh siswa ataupun karakter guru 

yang menakutkan sehingga kebanyakan siswa akan merasa kesulitan dalam 

memahami dan menyerap pembelajaran matematika. Selain itu, siswa tidak 

diberikan kesempatan oleh guru dalam mengeksplorasi sendiri pengetahuannya 

melainkan siswa hanya menerima informasi dari guru berupa simbol-simbol 

maupun rumus sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan pasif dan satu 

arah. Dalam kegiatan pembelajaran tidak memperhatikan karakteristik dan gaya 

belajar siswa sehingga pembelajaran cenderung membosankan, serta fasilitas yang 

kurang memadai. 

Menurut Marpaung (dalam Masamah, 2017) kegiatan pembelajaran 

matematika yang dilakukan selama ini, hampir tidak pernah menuntut siswa untuk 

mencoba strategi dan caranya sendiri dalam memecahkan permasalahan. Dalam 

memecahkan suatu masalahpun tidak semua siswa dapat menyelesaikannya 

dengan cepat, dan kalaupun solusi tersebut dapat ditemukan, siswa akan 

cenderung merasa puas dan mengakhiri proses belajarnya. Sehingga guru dituntut 

untuk mampu merencanakan kegiatan pembelajaran yang bermakna dan dapat 

memotivasi siswa untuk terus belajar.  

Dari pemaparan di atas, agar hal-hal tersebut tidak akan terjadi maka guru 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa. Salahsatu 

kemampuan berpikir yang dapat dikembangkan untuk mencapai kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan pemahaman matematis. Hal tersebut 

karena kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki siswa sangat 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Jika siswa memiliki kemampuan 
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pemahaman matematis yang rendah, maka tidak menutup kemungkinan bahwa 

siswa tersebut dalam memahami suatu konsep dalam matematika kurang, 

sehingga siswa berpikir bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit. Siswa 

yang tidak bisa memahami suatu konsep dalam matematika maka memungkinkan 

ia tidak mampu mencapai standar kompetensi berpikir tingkat tinggi lainnya. 

Kemampuan pemahaman matematis ini merupakan salahsatu prasyarat 

untuk memahami konsep atau materi yang lainnya. Sesuai dengan hal tersebut 

dalam Maulana (2011) ada beberapa standar kompetensi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang harus dicapai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran di 

antaranya adalah pemahaman matematis, pemecahan masalah matematis, 

penalaran matematis, koneksi matematis, dan komunikasi matematis. Oleh karena 

hal tersebut, kemampuan pemahaman matematis siswa perlu diberi perhatian 

khusus serta diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengembangkan kemampuan pemahaman matematis siswa, maka 

guru dapat menyiasatinya dengan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui 

kegiatan-kegiatan yang dapat mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya. 

Pendekatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengalami sendiri akan 

memungkinkan siswa untuk mendapat pembelajaran yang bermakna sehingga 

siswa mampu memahami suatu konsep atau materi dan mampu bertahan hingga 

waktu yang lama. Pendekatan eksploratif dapat dijadikan alternatif yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran karena pendekatan eksploratif menuntu buntuk 

mengeksplorasi pengetahuannya secara mendalam. 

Rosdiana, Subarjah, & Isrok‟atun (2016) mengungkapkan bahwa 

pendekatan eksploratif merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada bsiswa untuk dapat membangun pegetahuan dan pemahaman 

siswa dengan menggali informasi secara mendalam. Dari uraian tersebut, 

disimpulkan bahwa pendekatan eksploratif merupakan sudut pandang atau titik 

tolak guru dari suatu kegiatan pembelajaran dimana pembelajaran yang dilakukan 

menekankan pada proses penggalian (eksplorasi) kemampuan siswa yang dapat 

membangun pemahaman siswa terhadap suatu materi pembelajaran. 



4 
 

Nurul Aisyah, 2019 
PENGARUH PENDEKATAN EKSPLORATIF TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS 
DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Pembelajaran eksploratif memiliki lima tahapan yang dapat membantu 

siswa dalam mengeksplorasi pengetahuannya yaitu tahap pemberian masalah yang 

di dalamnya guru memberikan sebuah permasalahan untuk dipecahkan baik secara 

individu maupun kelompok. Tahap kedua yaitu tahap eksplorasi individu yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

representasi siswa. Tahap ketiga yaitu tahap presentasi dimana pada tahap ini hasil 

eksplorasi siswa secara individu dikonfirmasi dan didiskusikan untuk menguatkan 

pemahaman siswa terhadap suatu konsep atau materi. Pada tahap keempat yaitu 

tahap eksplorasi kelompok yang memiliki tujuan untuk memperluas wawasan dan 

bertukar pikiran dengan temannya yang lain mengenai kegiatan eksplorasi yang 

telah dilakukan. Tahap terakhir yaitu tahap diskusi yang berguna untuk 

memperkuat pemahaman siswa, jika ada yang kurang sesuai maka dapat 

diperbaiki pada tahap ini. Jika sudah sesuai maka dapat dikuatkan kembali. 

Salahsatu karakteristik yang harus muncul dalam pendekatan eksploratif ini 

yaitu adanya penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam mengeksplorasi pengetahuannya serta mampu menggiring 

dan membantu siswa dalam menggali kemampuannya yang kemudian 

dihubungkan dengan suatu konsep atau materi. Dengan adanya media dalam 

kegiatan pembelajaran, diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Menurut Puger (Syamarro, Saluky, & Winarso, 2015), motivasi adalah kekuatan 

atau kemampuan yang dapat mendoron seseorang untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya baik itu berasal dari dalam  maupun dari luar diri. 

Selain itu, Lestari & Yudhanegara (2017) mengungkapkan bahwa motivasi belajar 

adalah suatu kemampuan untuk bertindak, dorongan, ataupun kekuatan yang 

berasal dari diri sendiri ataupun dari luar yang mendorong siswa untuk mau 

belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antara media pembelajaran dan 

motivasi belajar saling terkait di mana media pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan keinginan belajar siswa yang awalnya guru hanya menerapkan 

metode ceramah tanpa adanya media, motivasi siswa terhadap belajar rendah dan 

apabila dibantu dengan media dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Adapun materi yang cocok dalam menggunakan media pembelajaran adalah 

geometri khususnya pada materi jaring-jaring bangun ruang sederhana (kubus dan 
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balok) serta menghitung luas permukaannya, di mana pada materi ini siswa 

mengalami kesulitan dalam merepresentasikan bangun ruang dan merangkai 

bidang sehingga tidak mampu membentuk suatu bangun ruang. Dengan 

menggunakan media pembelajaran, siswa mampu menemukan sendiri bagaimana 

cara dalam mencari luas permukaan karena biasanya guru hanya memberikan 

rumus saja tanpa memberi kesempatan siswa dalam menemukan rumus tersebut. 

Selain itu, media pembelajaran yang dipadukan dengan pendekatan eksploratif 

dapat membantu siswa mengeksplorasi pengetahuannya lebih luas dan 

memungkinkan siswa menyerap materi yang mendalam sehingga tingkat motivasi 

belajar siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan segala permasalahan yang timbul seperti pemaparan 

sebelumnya dan kesenjangan antara harapan dan kenyataan di atas, mendorong 

untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 

Eksploratif terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis dan Motivasi Belajar 

Siswa”.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka didapat 

identifikasi masalah, yakni sebagai berikut. 

1) Kegiatan pembelajaran yang tidak memfasilitasi siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sehingga memperoleh pembelajaran yang 

bermakna. 

2) Rendahnya kesadaran siswa mengenai betapa pentingnya mempelajari 

matematika sehingga pemahaman terhadap matematika menjadi kurang. 

3) Rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. 

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan pada latar belakang di atas, 

penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan eksploratif terhadap kemampuan pemahaman matematis 

dan motivasi belajar siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas 
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permukaannya. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Apakah pendekatan eksploratif memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi jaring-jaring kubus 

dan balok serta luas permukaannya? 

2) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kemampuan 

pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan eksploratif dengan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan konvensional pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta 

luas permukaannya? 

3) Apakah pendekatan eksploratif memiliki pengaruh posistif terhadap 

motivasi belajar siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas 

permukaannya? 

4) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan mengenai motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan eksploratif dengan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional pada materi 

jaring-jaring kubus dan balok serta luas permukaannya? 

5) Apakah terdapat hubungan positif antara kemampuan pemahaman 

matematis dan motivasi belajar siswa? 

 

1.3.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan pendekatan eksploratif terhadap 

kemampuan matematis dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini dibatasi pada 

siswa kelas V sekolah dasar di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon 

semester genap tahun ajaran 2018/2019. Adapun hal-hal yang menjadi batasan 

masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1) Penelitian ini menerapkan pendekatan eksploratif yang mampu 

mengeksplorasi pengetahuan siswa secara mendalam dan mampu 

melibatkan siswa dalam kegaiatan pembelajaran. 

2) Penelitian ini mengangkat materi ajar yaitu jaring-jaring bangun ruang 

sederhana (kubus dan balok) serta luas permukaannya. 
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3) Penelitian ini mengukur kemampuan kognitif siswa yaitu pemahaman 

matematis serta mengukur kemampuan afektif siswa yakni motivasi belajar. 

Siswa dituntut untuk mampu memahami materi bukan hanya menghafal, 

serta mampu memiliki sikap motivasi yaitu merasa semangat dalam belajar 

matematika serta ulet dalam menyelesaikan setiap permasalahan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

adanya penelitian ini untuk mengembangkan pembelajaran dengan pendekatan 

eksploratif serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan matematis 

dan motivasi belajar siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas 

permukaannya. Adapun tujuan penelitian ini secara rinci yaitu sebagai berikut. 

1) Untuk mengetahui pengaruh pendekatan eksploratif terhadap kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok 

serta luas permukaannya. 

2) Untuk mengetahui pengaruh pendekatan eksploratif terhadap motivasi 

belajar siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas 

permukaannya. 

3) Untuk mengetahui perbedaan mengenai kemampuan pemahaman matematis 

siswa dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan eksploratif 

dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional pada 

materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas permukaannya. 

4) Untuk mengetahui perbedaan mengenai motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan eksploratif dengan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan konvensional pada materi 

jaring-jaring kubus dan balok serta luas permukaannya. 

5) Untuk mengetahui hubungan positif antara kemampuan pemahaman 

matematis dan motivasi belajar siswa. 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat maupun kontribusi 

kepada berbagai pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 
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1) Manfaat bagi peneliti 

Dengan dibuatnya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan serta 

pengalaman yang berharga kepada peneliti, khususnya pada penelitian 

eksperimen. Selain itu, peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 

pendekatan eksploratif terhadap kemampuan pemahaman dan motivasi belajar 

siswa pada materi jaring-jaring kubus dan balok serta luas permukaannya. 

2) Manfaat bagi siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman yang baru dalam kegiatan pembelajaran 

karena siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya melalui pendekatan 

eksploratif, sehingga siswa dapat memahami dan menyerap materi yang diajarkan 

lebih lama. Selain itu, dengan adanya penggunaan media dalam pendekatan 

eksploratif dapat memotivasi siswa untuk menyenangi matematika karena siswa 

dapat mengeksplorasi ide-ide mereka. 

3) Manfaat bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan inspirasi maupun alternatif 

pembelajaran kepada guru dalam menggunakan pendekatan eksploratif sebagai 

salahsatu upaya untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa. Selain itu, 

guru dapat menerapkan dan mengembangkan penelitian ini sehingga kegiatan 

pembelajaran akan menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa. 

4) Manfaat bagi sekolah 

Adanya rujukan bagi pihak sekolah dalam mengarahkan guru untuk 

melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. Inovasi tersebut dapat 

meningkatkan kualitas sekolah, sehingga sekolah yang menjadi tempat penelitian 

dapat bersaing dengan sekolah lain yang unggul. 

5) Manfaat bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan inspirasi maupun referensi bagi peneliti lain 

dalam melakukan kegiatan penelitian yang masih berkaitan. Selain itu, peneliti 

lain juga dapat mengembangkan penelitian ini agar dapat menjadi lebih baik dari 

penelitian ini. 
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1.6 Struktur Organisasi Skirpsi 

Pada skripsi ini, memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa bab 

yakni bab I, bab II, bab III, bab IV, dan bab V. Adapun gambaran umum 

mengenai kelima bab tersebut, antara lain sebagai berikut. 

 Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah. Latar 

belakang masalah memaparkan masalah-masalah yang hendak diteliti, alasan 

adanya masalah tersebut yang didukung dengan penelitian yang relevan, serta 

solusi yang diberikan pada masalah terkait. Berdasarkan hasil dari latar belakang 

masalah yang disajikan maka dapat diambil beberapa rumusan masalah serta 

tujuan dari penelitian ini. Bab I pula memaparkan mengenai manfaat dari adanya 

penelitian ini serta struktur organisasinya. 

Bab II di dalamnya terdapat kajian pustaka yang memuat berbagai literatur 

atau sumber yang mendukung serta menjelaskan mengenai penelitian ini. Kajian 

pustaka mendeskripsikan mengenai teori pembelajaran yang mendukung, 

pendekatan eksploratif, pendekatan konvensional, kemampuan pemahaman 

matematis, motivasi belajar siswa, perbedaan pembelajaran konvensional dengan 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan eksploratif, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir serta hipotesis penelitian. 

Pada bab III yaitu metodologi penelitian memuat cara-cara peneliti dalam 

melakukan penelitian. Pada bab III ini membahas mengenai metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian seperti populasi dan sampel, lokasi 

dan waktu penelitian, serta variabel penelitian. Bab III juga membahas mengenai 

definisi operasional yang bertujuan agar tidak terjadi kekeliruan pada judul 

penelitian. Selain itu, memuat pula instrumen penelitian dan pengembangannya, 

prosedur penelitian serta teknik pengolahan dan analisis data. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh pendekatan eksploratif terhadap kemampuan 

pemahaman matematis dan motivasi belajar siswa. Pembahasan yang terdapat 

pada bab ini merupakan hasil sintesis peneliti dalam menguatkan hasil dari 

penelitian berupa kajian teoritis maupun kajian relevan yang didapat dari BAB II. 

Bab V merupakan simpulan dan saran. Simpulan memaparkan mengenai 

jawaban dari rumusan masalah dan hasil hipotesis yang didapat dari BAB IV, 
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sedangkan saran adalah uraian mengenai rekomendasi dari peneliti untuk guru, 

siswa, dan peneliti lain. 

Daftar pustaka berisikan referensi yang digunakan peneliti dalam menyusun 

skripsi ini. Skripsi ini pula dilengkapi dengan lampiran-lampiran yang berisi 

mengenai rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa individu, lembar 

kerja kelompok, instrumen tes, instrumen non tes, serta dokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan.  

 


